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ABSTRACT

The sustainability of development in the agricultural sector depends on farmers as actors.
There is a tendency for farmers’ children to be disinterested as farmers for a wide variety of reasons.
This study aims to identify the perception of farmer children towards their interest in continuing their
parents’ work as farmers and to analyze the factors that influence the chances of choosing to work as
a farmer and not as a farmer. The results of this study are expected to be a reference for determining
strategies that increase the interest of farmer’s children to become farmers. The d4f§ analysis method
used consisted of a combination of both qualitative and quantitative analysis. This research was
conducted in Muara Rungga Village, Pasemah Air Keruh District, Empat Lawang Regency, South
Sumatra. This research method used the surveyaethod. The sample frame in this study was paddy
rice farmers with children aged 15-30 years. A simple random sampling method selected the total
sample of 35 respondent farmers. The study results explained that the interest of farmer children to
continue their parents’ work as farmers were included in the lack of interest category. The higher the
age level of the farmer’s child, the greater the chances of the farmer’s child’s decision to work as a
farmer, and the higher the level of education, the more significantly the events of the child choosing to
work as a farmer. The findings of this study are that farm children are better educated and more
skilled at using technology. The development of agriculture in the future cannot be as mediocre, and it
must be completely changed according to the development of knowledge and technology so that
agriculture does not seem challenging, dirty, and unattractive. Thus the farmer's child will be
interested in working as a farmer.

Keywords: agriculture; interested; sustainability; young generation.
PENDAHULUAN

Sebagai negara agraris sudah sepatutnya sektor pertanian menjadi andalan sebagian besar
penduduk Indonesia. Sektor pertanian menyerap tenaga kerja paling besar dibandingkan sektor
lainnya. Menurut BPS kontribusi sektor pertanian pada tahun 2020 menyerap tenaga kerja sebesar
29,76% tenaga kerja. Dengan perubahan geopolitik dan geoekonomi glabal akhir-akhir ini, maka
Indonesia sebagai salah satu bagian dari belahan dunia harus mampu mengantisipasi kemungkinan-
kemungkinan terburuk (Kennedy et al., 2022). Oleh karena itu Indonesia harus mampu mencapai
kemandirian pangan seperti yang telah dicapai pada tahun 1984 yaitu swasembada pangan
khususnya beras (Sastrosupadi, 2019). Momentum ini menjadi peluang dan sekaligus tantangan
untuk mengembangkan sektor pertanian secara lebih masif. Harus diakui bahwa perkembangan
sektor pertanian lebih lambat dibandingkan sketor lainnya (Gunadi et al., 2019). Justru dampak
peningkatan pertumbuhan ekonomi dari sektor non pertanian akan meningkatkan daya beli sehingga
meningkatkan pengeluaran untuk bahan pangan. Dengan demikian pertumbuhan sektor pertanian
harus lebih tinggi dari sektor lainnya karena untuk mencukupi kebutuhan pangan sebagai kebutuhan
dasar manusia (Rusdiana & Maesya, 2017). Sayangya transformasi pertanian kompensional menuju
pertanian modern dan komersial relatif lamban (Santoso et al., 2020). Teknologi yang diciptakan dari
hasil penelitian dan pengembangan kementerian petanian, perguruan tinggi dan dunia usaha sudah
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cukup maju. Namun teknologi tersebut sedikit sekali yang dapat diadopsi oleh petani. Beberapa faktor
penyeban hal itu terjadi diantaranya pengetahuan petani yang sangat terbatas. Disisi lain teknologi
yang terlalu canggih secara teknis memang sangat efektif dan efisien namun terkadang peneliti lupa
bahwa yang menggunakannya adalah petani dengan tingkat pendidikan rendah sehingga sulit
mengoperasikannya.

Petani di Indonesia sebagian besar adalah petani yang umurnya tidak muda lagi yaitu 77%
petani berusia lebih dari 45 tahun (Nisa & Samputra, 2021). Lambat laun jumlah petani di Indonesia
akan terus berkurang karena petani generasi sekarang sudah tidak mampu lagi bekerja, sedangkan
penerusnya sangat sedikit dan tidak sebanding. Sehingga apa bila kondisi ini dibiarkan akan
berbahaya bagi kelangsungan pertanian di Indonesia karena jumlah petaninya akan sangat
berkurang bahkan menjadi sangat terbatas. Sudah saatnya untuk mempersiapkan generasi penerus
seperti kuam millenial untuk menyambut tongkat estapet pembangunan pertanian di Indonesia
(Oktafiani et al., 2021). Dengan generasi baru yang berpendidikan, akrab dengan teknologi tentunya
manajemen usahatani akan berjalan dengan baik dan efisien (Haryanto et al., 2022). Mengingat
generasi muda sekarang pendidikannya relatif lebih baik dan penguasaan teknologi lebih mumpuni,
maka pembangunan pertanian ke depan harus menyesuaikan dengan kemampuan generasi
sekarang. Tidak bisa lagi petani milenial dipaksakan bekerja sebagai petani seperti kondisi selama ini
yang rendah teknologi, hanya mengandalkan tenaga dan alam. Sebaliknya pembangunan pertanian
kedepan harus dapat memanfaatkan momentuk merubah pertanian Indonesia secara nyata dan
masif menyesuaikan dengdfllzaman kekinian.

Namun demikian pekerjaan sebagai petani akhir-akhir ini cenderung mulai ditinggalkan
khusunya oleh [Benerasi muda. Hasil penelitian (Sudrajat, Agista and Rohman, 2020)
mengungkapkan bahwa pekerjaan sebagai petani dipandang sebagai pekerjaan yang terbelakang
dan tradisional kurang diminati oleh generasi muda. Babarapa alasan yang membuat generasi muda
kurang bermiffit diantaranya bertani merupakan pekerjaan kasar dan kotor, harus bekerja di alam
terbuka yaitu di bawah terik matahari dan keuntungan yang tidak teralu tinggi namun risikonya tinggi.
Ditambahkan oleh (Werembinan, Pakasi and Pangemanan, 2018) bahwa bekerja sebagai petani
memiiliki status sosial rendah dan profesi sebagai petani tidak sesuai untuk perempuan. Kondisi
petani yang identik dengan kemiskinan dan keterbelakangan karena lahan yang sempit dan
usahatani yang bersifat subsisten semakin memperkuat bahwa pertanian adalah pekerjaan yang
tidak menjanjikan untuk masa depan yang lebih baik (Rigg et al., 2018). Faktor teman dan lingkungan
dan budaya juga cukup mempengaruhi referensi anak muda tentang profesi sebagai petani (Suseno
et al., 2021). Ditambah lagi dengan motivagfjyang rendah dan lingkungan komunitas yang tidak
mendukung (Widayanti, 2021). Keberlajutan sektor pertanian sangat bergantung dengan generasi
muda yang akan menggantikan generasi sekarang. Generasi muda tersebut harus memiliki
kemampuan lebih dari generasi pendahulunya (Duesberg et al., 2017). Hal ini untuk merespon bahwa
faktor yang mempengaruhi petani muda tertarik bekerja sebagai petani adalah teknologi, lingkungan
ekonomi, lingkungan sosial, dan program pemberdayaan (Nurjanah, 2021).

Telah banyak penelitian tentang kenapa generasi muda atau anak petani tidak berminat
bekerja sebagai petani dan sudah banyak penelitian mengenai kesiapan generasi muda bekerja di
sektor pertanian (Arimbawa & Rustariyuni, 2018). Hasil penelitian (Abdullah et al., 2018) tentang
persepsi pemuda perkotaan terhadap pertanian dan pangan menunjukkan bahwa persepsi pemuda
perkotaan menyatakan bahwa pertanian dan pangan itu penting, namun mereka tidak berminat untuk
bekerja di bidang pertanian. Penelitian (Fitriyana et al., 2020) menggambarkan bahwa faktor
lingkungan keluarga dan soial budaya berengaruh signifikan pada pemuda tentang pekerjaan sebagai
petani. Penelitian sebelumnya sebagian besar menganalisis persepsi pemuda tani terhadap pertanian
dalam arti luas belum menjurus pada komiditas tertentu, padahal setiap komaditas memiliki corak
kerja dan tingkat risiko yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan secara lebih spesifik,
yaitu persepsi anak petani sebagai calon pewaris dari orangtunya sebagai petani padi. Penelitian ini
lebih menjurus pada pendapat atau persepsi anak petani terhadap pertanian dan mengungkap
persepsi anak petani terhadap apa yang dikerjakan oleh orangtuanya sebagai petani padi. Tujuan
penelitian ini mengkombinasikan antara persepsi anak patani dengan menggali motivasi dan referensi
yang timbul dari dalam diri anak petani dan menginvestigasi faktor apa saja yang mempengaruhi
secara signifikan terhadap peluang keputusan anak petani tertarik sebagai petani padi. Dari penelitian
ini diharpakan memberikan kontribusi untuk melengkapi peta kondisi generasi penerus pertanian dan
perspektif yang dirasakan, serta persepsi anak petani terhadap pekerjaan sebagai petani padi.
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MATERI DAN METODE

7

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Muara Rungga Kecamatan Pasemah Air Keruh,
Kabupaten Empat Lawang, Sumatera Selatan. Lokasi penelitian ini telah dipilih secara sengaja
(purposive) dengan pertimbangan daerah tersebut banyak petani dan anak petani yang berusia
remaja dan beranjak dewasa sehingga dapat memberikan jawaban secara rasional. Penelitian ini
telah dilaksanakan pada tahun 2021 dan pengambilan data primer pada April-Juni 2021. Metode
penelitian ini menggunakan metode survey dengan menggunakan sampel sebanyak 35 responden
untuk mewakili populasi petani dan anak petani sebanyak 175 keluarga petani. Metode penarikan
contoh dilakukan dengan metode acak sederhana (simple random sampling) dengan sample frame
petani padi yang memiliki anak berusia remaja dan meranjak dewasa (15-30 tahun). Jumlah sampel
yang diambil menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 0,15 maka jumlah sampel yang
diambil sebanyak 35 keluarga petani. Metode pengumpulan data dilakukan dengan metode
trianggulasi yaitu wawancara mendalam dengan informan kunci seperti tokoh dan perangkat
pemerintahan desa, menyebarkan kuesioner kepada petani dan anak petani sebagai sampel dan
observasi ke lapangan untuk melihat secara langsung.
Untuk mengetahui persepsi anak petani berminat menjadi petani dilakukan analisis sosial dan
ekonomi serta indikator untuk membangun persepsi yaitu : 1) rasa senang, 2) Ketertarikan, 3)
keterlibatan, 4) kemauan dan 5) semangat. Setiap indikator terdiri dari 6 sub-indikator. Setiap sub-
indikator dinilai dengan skor. Selanjutnya dilakukan perhitungan ideks dengan metode Likert's
Summated Rating Scale (LSRS). Adapun rumus pembuatan interval adalah:

NR=NST-NST (1)
Pl =NR:JIK (2)
Dimana NR = Nilai range, NST = Nilai skor tertinggi, NSR = Nilai skor terendah, Pl = Panjang interval
kelas, JIK = Jumlah interval kelas. Hasil perhitungan interval kelas skor total setiap indikator adalah

225

Tabel 1. Interval kelas skor total setiap inidkator

Nilai Interval Kelas Nilai interval kelas -
Kriteria
(skor total) (per petanyaan)
30,00 <x 52,50 1,00<x<1,75 Tidak Berminat
52,51 <x =75,00 1,76 <x = 2,50 Kurang Berminat
75,01 <x <9750 2,61 <x<3,25 Berminat
97,51 <x £ 120,00 3,26 <x <4,00 Sangat berminat

Analisis untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi anak petani
memutuskan menjadi petani dilakukan analisis regresi dengan tipe Logit dengan rumus sebagai
berikut:

K:{ff‘p}=a+b1)(1+b2X2+bJXJ+b4X4+ bsXs + beXs + & (3)

Keterangan: P; = Peluang anak petani menjadi petani (P, = 0, anak petani tidak berminat jadi petani, P,
= 1, untuk anak petani berminat), X,= Luas lahan (Ha), X, Umur (tahun), X;= Tingkat pendidikan, X,=
Pendapatan (Rp/lg/mt), Xs= Pengalaman (tahun), Xs= Jumlah anggota keluarga (orang), a dan b =
parameter yang akan diuji, e = Standard Error

HASIL DAN PEMBAHAS AN

Karakteristik Responden

Permasalahan generasi muda tidak tertarik bekerja sebagai petani bisa dimaklumi, karena
banyak aspek yang menghambat minat untuk bekerja sebagai petani. Anak muda dewasa ini sudah
terbiasa dengan teknologi informasi dan fasilitas hidup yang relatif lebih baik dan nyaman membuat
mereka semakin jauh dari pekerjaan yang mengandalkan alam dan harus menyatu langsung dengan
alam. Di sisi lain perkembangan teknolagi yang digunakan oleh petani relatif tidak teralu berkembang
sehingga mangkin memperlebar kesenjangan antara pola hidup generasi muda sekarang dengan
kondisi yang mengharuskan petani yang masih mengandalkan kondisi alam. Selain itu perlu juga
dicermati karakteristik sosial dan ekonomi rerponden anak petani, karena tingkat pendidikan dan
umur yang memadai untuk dapat menjawab pertanyaan yang diajukan supaya tidak bias.
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Karakteristik sosial ekonomi berpengaruh nyata terhadap persepsi dan keputusan petani yang akan
diambil oleh petani (Ridayanti & Nuswantara, 2019). Pada Tabel 2. menunjukkan bahwa berdasarkan
umur anak petani yang menjadi responden sudah cukup memadai sehingga dapat menilai profesi
petani dan dapat mempertimbangkan keinginanya untuk menjadi petani atau tidak. Sebagian besar
responden berumur 15-20 tahun. Pada usia ini adalah masa remaja sehingga masih mencari jati diri
dan sangat terpengaruh dengan lingkungan sekitar. Pada usia ini juga masih mencari tokoh idola
sebagai panutan. Sehingga persepsi mereka lebih dipengaruhii oleh faktor lingkungan dan figur yang
diidolakan. Pada responden usia di atas 20 tahun sebanyak 59,86% relatif lebih dewasa dan dapat
mempertimbangkan banyak hal dalam mengambil keputusan. Disisi lain pada usia tersebut tidak lagi
bersekolah sehingga mempunyai waktu yang cukup untuk membantu usahatani padi orang tua,
sehingga lebih memahami dan merasakan usahatani padi. Selain itu tingkat pendidikan juga
mempengaruhi preferensi untuk menilai dan memutuskan pilihan yang akan ditempuh untuk masa
mendatang. Sebagian besar anak petani berpendidikan tamat SMA dan yang paling sedikit adalah
tamat SD. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan anak petani sudah relatif baik sehingga
memiliki cukup pengetahuan dan rasional dalam memilih profesi yang akan digelutinya sebagai
sumber penghidupan. Generasi muda sebagai petani yang melanjutkan pekerjaan orang tuanya akan
lebih adaptif terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga dapat mengembangkan usahatani
padi yang diwariskan (Pujiriyani, 2022).

Tabel 2. Usia dan tingkat pendidikan anak petani

Uraian Kelompok ‘(j::;:%r)' Pe rs(:fun)tase
15-20 14 40,00
Umur (tahun) 21-25 13 37,00
26-30 8 22,86
Jumlah 35 100,00
SD 5 14,29
Tingkat Pendidikan SMP 9 25,71
SMA 15 42,86
Jumlah 35 100.00

Sumber: Data primer yang diolah

Karakeristik petani di Desa Pasemah Air Keruh dengan indikator yang disajikan pada Tabel 3.
Umur petani respondne hampir semuanya berumur produktif, hanya satu responden yang berusia
tidak produktif. Sebagian besar umur responden berkisar antara 41-50 tahun, sedangkan kelompok
umur yang lainnya relatif kecil. Dengan demikian bahwa rata-rata umur petani merupakan usia
produksif dan memiliki kematangan serta pengalaman yang mumpuni. Memiliki waktu yang cukup
untuk mendidik dan membina anak petani sebelum menyerahkan tongkat estapet kepada generasi
penerus. Demikian juga dengan tingkat pendidikan, dimana sebagain besar yaitu tamat SMP dan
SMA, sedangkan yang tamat SD sedikit sekali. Dengan tingkat pendidikan seperti itu, maka petani
lebih mudah untuk menerima pengetahuan dan mengadopti teknologi serta mencari jalan keluar
apabila ada permasalahan yang dihadapi dalam usahatani. Sebaliknya, pengetahuan yang rendah
akan mengakibatkan usahatani tidak efektif dan efisien yang akhirnya pendapatannya menjadi
rendah.Redahnya terbatasnya pengetahuan akibat tingkat pendidikan yang rendah (Wardani &
Nurhayati, 2023). Semakin merumur seorang petani, maka semakin lama pengalamannya sebagai
petani. Hal ini menunjukkan bahwa petani yang ada di dasa penelitian, sejak awal bisa kerja sebagai
petani. Tidak ada petani yang akibat alih profesi, yaitu baru menjadi petani pada usia sudah relatif
berumur sehingga usia lanjut tapi pengalaman bertani masih rendah. Kepemilikan lahan patanian
relatif sempit yaitu sebagian besar petani memiliki lahan hanya kurang dari 1 hektar. Lahan yang
relatif sempit tentunya mangakibatkan produksi juga menjadi sedikit, sehingga pendapatan uahatani
padi juga kecil (Rohmaniyah et al., 2022). Sebagian besar keluarga petani memiliki anggota keluarga
sebanyak 3-4 orang. Anggota keluarga bisa menjadi sumber tenaga kerja keluarga baik untuk
usahatani maupun bekerja di luar sektor pertanian. Selain itu, anggota keluarga yang banyak juga
menyebabkan pengeluaran keluarga semakin besar (Rahmadani et al., 2021).

Secara umum relatif baik yaitu usia produkstif, tingkat pendidikan SMA, pengalaman bertani
memadai. Jumlah anggota keluarga tergolong sedang. Dengan tenaga kerja yang ada, tentunya
petani tersebut sanggup mengolah lahan lebih luas lagi sehingga perkonomian keluarga mejadi lebih
baik. Konsekuensinya petani akan mencari pekerjaan lain untuk menambah pendapatan keluarga.
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Kondisi seperti ini akan menjadi preference negatif bagi anak petani bahwa dengan karakteristik
orang tuanya sebagai petani relatif baik tapi pendapatan usahataninya sangat terbatas.

Tabel 3. Karakteristik petani reseponden

Karakteristik Petani Indikator Jumlah Petani Perentase
(orang) (%)
31-40 7 20,00
41-50 17 48,57
Umur (Tahun) 51-60 7 20,00
61-70 4 11,43
SD 4 11,43
Pendidikan SMP 14 40,00
SMA 17 48,57
3-15 11 31,43
Pengalaman Usahatani (Tahun) ;ggg 1; g;;g
36-45 5 14,28
0,1-0,5 11 31,43
0,6-1,0 15 42,86
Luas Lahan (Ha) 1,1-156 6 17,14
1,6-2,0 3 8,57
1-2 11 31,43
Jumlah Anggota Rumah Tangga (Orang) gg Eg gg;&
7-8 1 2,86

Sumber: Data primer yag dioleh

Usahatani Padi

Penghasilan dari usahatani padi relatif rendah apalagi hanya sau kali tanam per tahun maka
banyak pendapatan petani di bawah garis kemiskinan (Yamin et al., 2019). Apabila patani dapat
menanam dua kali per tahun maka dangan asumsi dua musim tersebut nilainya sama, maka
pendapatan petani padi lebih rendah dari upah minimal provinsi (UMP) Sumatera Selatan tahun 2021
yaitu Rp.3.270.092 per bulan. Dengan demikian maka penghasilan dari usahatani padi adalah
sebesar 77,11% dari nilai UMP Provinsi Sumatera Selatan, namun masih di atas garis kemiskinan.
Hasil panen usahani padi tersebut disimpan dan lebih diprioritaskan untuk dikonsumsi sendiri sebagai
pangan pokok keluarga, jika sampai waktu panen musim selanjutnya baru dijual untuk menambah
pendapatan keluarga. Jadi usahatani yang dilakukan relatif bersifat subsisten bukan bersifat
komersial, tentunya akan mempengaruhi motivasi petani dalam menjalankan usahatani. Hal ini
terlihat bahwa produktivitasnya tidak mencapai 3 ton beras per hektar. Hasil penelitian (Nengtiyas &
Kurnia, 2022) menegaskan bahwa faktor utama anak petani tidak tertarik bekerja sebagai petani
adalah faktor ekonomi, karena hasil dari usahatani tidak dapat menjanjikan masa depan yang lebih
baik.

Tabel 4. Analisis usahatani padi

) Jumlah Jumlah
Uraian per Luas Garapan per Hektar
Produksi (kg/MT) 2.582,86 2.869,84
Harga (Rp/kg) 8.300,00 8.300,00
Penerimaan (Rp/MT) 21.337.738,00 23.819.708,90
Biaya Produksi (Rp/MT) 6.206.968,57 6.896.631,74
Penerimaan (Rp/MT) 15.130.769,40 16.923.077,20

Sumber: Data primer yang diolah

Persepsi Anak Petani mejadi Petani

Berdasarkan Tabel 5. diketahui bahwa persepsi minat anak petani melanjutkan pekerjaan
usahatani orangtuanya masuk kategori kurang berminat, maka dapat disimpulkan bahwa anak petani
kurang berminat menjadi petani. Dari lima indikator yang ditanyakan empat indikator menyatakan
kurang berminat dan bahkan untuk indikator keterdibatan memiliki skor yang paling rendah sehingga
tergolong pada kriteria tidak berminat. Hal ini menujukkan bahwa anak petani sedikit sekali
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keterlibatannya gam usahatani yang dilakukan oleh orang tuanya. Anak petani tidak mau terlibat
pada usahatani karena dianggap pekerjaan yang kotor karena terkena limpur dan tanah, serta di
bawah terik matahari. Data ini menunjukkan bahwa keinginan petani muda, pertanian ke depan harus
menggunakan alat dan mesin sehingga petani muda tidak perlu banyak bersentuhan dengan tanah
dan tersengat terik matahari. Skor indikator ketertarikan paling tinggi dibandikan indikator lainnya
meskipun pada kriteria yang sama, informasi ini menunjukkan bahwa pada dasarnya anak petani ada
ketertarikan dengan usahatani karena mengahsilkan pangan atau pendapatan. Namun dengan
kondisi seperti sekarang yaitu bersentuhan langsung dengan tanah di bawah teriknya cahaya
matahari anak muda generasi sekarang merasa sungkan. Jika ada perubahan mendasar cara
mengelolanya dengan menggunakan teknologi baik dari teknik budidaya maupun pengolahan dan
pemasaran, maka dipastikan anak petani akan tertarik dan ingin menjadi petani. Dengan demikian
rendahnya minat anak petani untuk menjadi petani merupakan keputusan yang rasional (Wahid et al.,
2019).

Table 5. Skor total persepsi minat anak petani dalam melanjutkan usahatani padi

Indikator Skor Kriteria
Rasa Senang 10,89 Kurang Berminat
Ketertarikan 12,03 Kurang Berminat
Keterlibatan 9,00 Tidak Berminat
Kamauan 11,60 Kurang Berminat
Semangat 11,51 Kurang Berminat

Skor Total 55,03 Kurang Berminat

Sumber: Data primer yang diolah

Secara lebih rinci sub-indikator yang membangun persepsi pada indikator dapat dilihat pada
Tabel 6. Sedangkan sub-indikator lain berada pada kriteria kurang berminat. Semua alasan untuk
menjadi petani seperti bebas dari tekanan, memiliki keuntungan, melanjutkan pekerjaan orang tua
dan tubuh menjadi sehat, tetap saja tidak berminat menjadi petani. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa anak petani dari awal memang tidak berminat jadi petani. Hilangnya cita-cita mejadi petani
tidak terlepas dari peran orang tua dalam mendidik dan memberikan arahan serta nasehat. Tidak
sedikit petani yang merasa kehidupannya lebih susah diandingkan dengan kebanyakan orang yang
bukan sebagai petani. Petani merasa apabila anaknya nanti akan menggantikan dia sebagai petani
meneruskan pekerjaan sebagai petani, maka kehidupannya tidak akan lebih baik. Oleh karena itu
ﬂlaku orang tua tidak merekomendasikan anaknya untuk meneruskan pekerjaan orangtuanya
sebagai petani. Orang tua berharap kehidupan anaknya akan lebih baik lagi dengan mencari
pekerjaan lain dengan pendapatan yang lebih pasti seperti madapatkan gaji secara rutin setiap
minggu atau bulan dengan nilai lebih tinggi dibandingkan hasil usahatani padi. Dengan demikian anak
petani tidak berminat menjadi petani selain oleh fakta yang dilihat sehari-hari juga akibat nasihat dan
pendapat orang tuannya yang menginginkan anaknya lebih baik dari petani.

Demikian juga halnya dengan sub-indikator untuk indikator ketertarikan, semua sub-indikator
masuk dalam kriteri kurang berminat. Apabila dilihat dari skor, maka sub-indikator kesuburan lahan
tertinggi disusul karena mudah dilakukan. Pada sub-sektor ini menginformasikan bahwa anak petani
akan lebih tertarik bekerja sebagai petani karena kondisi lahan yaitu lahan yang subur dan mudah
diolah. Namun demikian perbedaan skor antar sub-sektor relatif kecil sehingga semuanya masuk
dalam kategari kurang berminat. Untuk indikator keterlibatan, anak petani relatif tidak terlibat dalam
kegiatan usahtani padi dan masuk pada kreteria tidak berminat. Dari seluruh sub-indikator, sebagian
besar sub-indikator masuk dalam kriteria kurang berminat dan hanya sub-indikator keterlibatan
masuk kategori tidak berminat karena harus membantu orang tua dan terlibat langsung dalam proses
budidaya padi. Meskipun alasan atau manfaat dari keterlibatan tersebut bermanfaat baik bagi
keluarga maupun bagi anak petani itu sendiri. Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa anak petani
tidak berminat untuk teribat pada usahatani padi meskipun ada manfaat. Dari sisi kemauan, semua
sub-indikator masuk dalam kriteria kurang berminat, kecuali sub-indikator semangat dan rutin ke
sawah untuk bertani masuk kategori kriteria tidak berminat. Jika dilihat dari indikator semangat,
bahwa semua sub-indikator pada indikator kurang berminat dan hanya sub-indikator rutin ke sawah
untuk bertani skornya paling kecil yaitu kriteria tidak berminat.

Guna meningkatkan gairah anak petani untuk tertarik meneruskan pekerjaan orang tuanya
sebagai petani perlu diberikan informasi yang benar dengan pemanfaatan teknologi dan manajemen
usahatani yang baik. Upaya ini perlu didorong oleh pemerintah dan pihak terkait lainya (Konyep,
2021). Supaya sektor pertanian dapat berkelanjutan, tentunya perlu mendorong generasi muda untuk
tertarik bekerja dan berusaha di sektor partanian. Menurut Harniati and Anwarudin (2018) bahwa

Yamin et al 73 elSSN:2527-2748




1
Jurnal llmiah Membangun Desa dan Pertanian (/IMDP)
2023: 8(2):68-77

generasi muda harus diberi motivasi, pendidikan informal, lembaga keuangan penyuluh pertanian dan
mengajarkan dan menumbuhkan jiwa wirausaha pada sektor pertanian. Adapun cara mendidik anak
petani secara informal harus memenuhi aspek keteladanan, kebiasaan, nasihat atau pengarahan,
perhatian dan penghargaan dan tanggung jawab (Putri & Jamaris, 2018). Selain itu infrasutruktur
pertanian seperti irigasi, jalan produksi dan teknologi peru dihadirkan supaya membuat pertanian
menarik bagi gerasi penerus. Ditambahkan oleh Chiswell (2016) bahwa untuk generasi muda yang
bergerak di bidang pertanian perlu dilakukan transformasi manajemen control guna mengurangi risiko
teknis seperti produkstivitas menjadi turun dan bahkan terjadi gagal panen. Dari sisi pemasaran juga
harus menjadi perhatian generasi millennial sangat akrab dengan internet, sehingga dapat
memanfaatkan teknologi informasi untuk menjangkau pasar secara lebih efisien karena dapat
memotong rantai pemasaran yang panjang (Arvianti et al., 2022).

Tabel 6. Skor persepsi anak petani malanjutkan usatani padi dengan sub-indikator

Sub-Indikator Rasa Senang Skor Kriteria
Merasa senang berusahatani padi 1,89  Kurang Berminat
Merasa senang karena melanjutkan usaha orang tua 1,94  Kurang Berminat
Memiliki cita-cita menjadi petani 1,37 Tidak Berminat
Senang menjadi petani karena bebas memakai pakaian apapun 1,91 Kurang Berminat

Senang menjadi petani karena bebas dan tidak ada yang bisa 2,00 Kurang Berminat
memerintah

Saya senang bertani karena tubuh menjadi sehat 1,77 Kurang Berminat

Skor Total 10,89  Kurang Berminat

Sub-Indikator Ketertarikan

Ikut orang tua bertani padi 2,00 Kurang Berminat
Terlibat langsung dalam proses budidaya padi 1,77 Kurang Berminat
Tertarik karena keuntunganya 2,03  Kurang Berminat
Tertarik karena mudah dilakukan 2,11 Kurang Berminat
Tertarik karena lahannya subur 2,26  Kurang Berminat
Tertarik karena bisa melakukan pekerjaan lain 1,86 Bjrang Berminat

Skor Total 12,03 Kurang Berminat

Sub-Indikator Keterlibatan

Ikut membatu orang tua Berusahatani padi 2,51 Kurang Berminat
Terlibat langsung dalam proses budidaya padi 2,46  Kurang Berminat
Ikut bergabung dengan kelompok tani 1,00 Tidak Berminat
Terlibat dalam kepengurusan kelomok tani 1,00 Tidak Berminat
Terliat dalam pengelolaan saluran air 1,00 Tidak Berminat
Terlibat dengan kegiatan penyuluhan pertanian 1,03 Tidak Berminat

Skor Total 9,00 Tidak Berminat

Sub-Indikator Kemauan

Memiliki kemauan bertani karena miliki orang tua 2,03 Kurang Berminat
Memiliki kemauan karena setiap hari pergi ke sawah 1,54 Tidak Berminat
Memiliki kemauan karena ada dorongan orang tua 2,06 Kurang Berminat
Memiliki kemauan karena untuk meningkatkan produksi 2,09  Kurang Berminat
Memiliki kemauan karena bisa membantu orang tua 1,94  Kurang Berminat
Memiliki kemauan karena dapat memenuhi kebutuhan hidup 1,94  Kurang Berminat

Skor Total 11,60 Kurang Berminat

Sub-Indikator Semangat 5

Bersemangat dan rutin ke sawah untuk bertani 1.51 Tidak Berminat
Bersemangat karena ada dukungan keluarga 2,06  Kurang Berminat
Bersemangat karena ada bantuan dari pemerintah 1,94  Kurang Berminat
Bersemangan karena hasil panen yang banyak 2,09  Kurang Berminat
Bersemangat karena ingin jadi petani yang sukses 2,00 Kurang Berminat
Bersemangat karena barinovasi peningkatan penjualan hasil panen 1,91 Kurang Berminat

Skor Total 11,51 Kurang Berminat

Sumber: Data primer yang diolah
Faktor yang Mempengaruhi Minat Menjadi Pateni

Meskipun rata-rata anak petani tidak berminat mejadi petani, tetapi secara individu tetap ada
anak petani yang berminat mejadi petani. Dari hasil regresi pada Tabel 7. menujukkan bahwa faktor
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umur dan pendidikan yang mempengaruhi keputusan anak petani untuk meneruskan profesi orang
tuanya sebagai petani. Semakin bertambah umur anak petani, maka semakin besar peluang
keputusan menjadi petani. Hal ini mengisaratkan bahwa semakin bertambah usia maka pemikiran
anak petani semakin realistis menghadapi kenyataan untuk tetap sebagai petani. Selain itu, semakin
bertambah umur maka semakin berkurang waktu untuk mempersiapkan diri untuk bekerja di sektor
lainnya. Oleh karena itu semakin tambah umur maka semakin bertambah peluang memutuskan
berminat menjadi petani. Di sisi lain semakin bertambah umur maka semakin banyak pekerjaan
alternatif selain usahatani padi untuk memenuhi kebutuhan hidup, karena hasil dari usahatani padi
kurang mencukupi (Kurnyanti et al., 2019). Sebaliknya yang terjadi dengan faktor tingkat pendidikan,
semakin tinggi tingkat
7
Tabel 7. Hasil regresi logistik factor-faktor yang mempengaruhi minat anak petani melanjutkan
usahatani padi

Faktor-Faktor B S.E Wald Sig. Exp (B)
Luas lahan -1,013 2,864 0,125 0,723 0,363
Umur 0,430 0,213 4,061 0,044 1,538
Pendidikan -0,523 0,225 5,387 0,020 0,593
Pendapatan 0,027 0,128 0,046 0,831 1,028
Pengalaman -0,107 0,078 1,881 0,170 0,898
Jumlah anggota kelaurga -0,020 0,884 0,001 0,982 0,980
Konstanta -0,017 3,764 0,000 0,996 0,983

Sumber: Data primer yang diolah

Pendidikan anak petani, maka peluang keputusan berminat menjadi petani semakin kecil.
Dapat dimengerti karena semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin besar kemampuan,
sehingga kepercayaan diri menjadi lebih besar untuk berkompetisi mendapatkan pekerjaan di luar
pertanian yang lebih baik. Disamping itu, wawasan menjadi lebih luas sehingga dorongan ingin
memiliki kehidupan lebih baik semakin besar.

Supaya generasi muda tetap tertarik di sektor pertanian khsusnya di bidang on farm, maka
teknik budidaya harus mengalami perubahan dengan mengadopsi teknologi tepat guna. Mulai dari
teknik menanam, memupuk, pemberatasan hama dan penyakit tanaman, panen dan pemasaran (Jati
et al., 2022). Selain itu motivasi dan pengetahuan teknik budidaya tanaman serta keterampilan
mengoperasikan terknologi terus didorong untuk mencapai kemandirian (Suriadi & Jasiyah, 2020).
Menanamkan ketertarikan sebagai petani bagi masyarakat dapat dipupuk semenjak kecil dengan
memasukkan materi pertanian dan lingkungan dengan konsep agroschooling (Saputro & Saputro,
2020). Pada akhirnya petani muda berubah posisinya dari petani prosuden menjadi pemasok bahan
baku karena sudah tersambung dengan indutri berbasis produk pertanian (Sumarti et al., 2017).
Dengan demikian perlu upaya yang lebih keras tidak seperti biasanya dengan program-program
terobosan supaya terjadi perubahan pertanian yang nyata. Program tersebut harus bersifat
komprehensif dan tersistematis yaitu menciptakan dan mendesiminasikan teknologi yang tepat guna
bagi petani, peningkatan kemampuan pengetahuan dan keterampilan petani untuk mengadopsi
teknologi pertanian. Salanjutnya dipersipkan kelembagaan yang mampu mengelola teknologi
pertanian dan meningkatkan keterampilan petani dalam mengoperasikan dan merawat teknologi
pertanian. Program pendukung juga harus disiapkan yaitu lembaga keuangan yang dapat diakses
oleh petani dengan persyaratan dan administrasi relatif mampu dijalankan cleh petani. Peran penting
lainnya adalah pemerintah dapat memastikan pasar sarana produksi dan pasar produk pertanian
dengan struktur pasar bersaing dan rantai tataniaga yang efisien sehingga petani tidak dipermainkan
oleh pedagang.

KESIMPULAN

Minat anak petani di Desa Muara Rungga Kecamatan Pasema Air Keruh, Sumatera Selatan
untuk melanjutan pekerjaan orang tuanya adalah kurang berminat. Dari semua indikator yaitu rasa
senang, ketertarikan, kemauan dan semangat, semuanya dalam kategori kurang berminat. Bahkan
indikator tentang keterlibatan termasuk kriteria tidak berminat. Luas lahan sawah petani padi relatif
sempit sehingga pendapatan usahatani padi relatif rendah. Faktor-faktor yang pengaruhi anak petani
untuk mekerja sebagai petani meneruskan pekerjaan orang tua adalah faktor umur anak petani
berpengaruh signifikan secara positif. Faktor tingkat pendidikan berpengaruh signifikan secara negatif
terhadap peluang keputusan anak petani memilih bekerja sebagai petani. Dengan kata lain semakin
muda umur dan semakin tinggi tingkat Pendidikan anak petani, maka peluang untuk memilih bekerja
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sebagai petani semakin kecil. Kedua faktor tersebut merupakan faktor yang sangat subjektif karena
berdasarkan tingkat pendidika, pengatahuan dan kedewasaan anak petani yang merupakan faktor
internal dalam diri anak petani tersebut.
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